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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu pangan pokok penting di Indonesia yang terancam oleh hama 
utama Spodoptera frugiperda (Smith), termasuk di Pulau Sumbawa yang merupakan salah satu sentra 
produksi jagung lahan kering di Indonesia. Saat ini, pengendalian S. frugiperda masih mengandalkan 
insektisida sintetik karena potensi musuh alami belum banyak diketahui, terutama pada pertanaman 
jagung lahan kering di Pulau Sumbawa. Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi parasitoid S. 
frugiperda meliputi keanekaragaman, kemerataan, dominansi, kekayaan, dan tingkat parasitisasinya. 
Sampel dikumpulkan secara purposive random sampling pada Februari–Mei 2024 di pertanaman 
jagung lahan kering pada umur 4–6 minggu setelah tanam, baik di pertanaman yang menggunakan 
pestisida maupun di pertanaman yang tidak menggunakan pestisida. Sebanyak 30 tanaman yang terlihat 
memiliki gejala kerusakan karena serangan S. frugiperda pada tiga plot masing-masing berukuran 
10 m × 10 m diperiksa dengan cermat untuk mengumpulkan 30 kelompok telur dan 30 individu 
larva. Hasil penelitian menemukan parasitoid telur Telenomus remus Nixon dan Trichogramma 
nr. pretiosum Riley, parasitoid larva Exorista sp., parasitoid larva-pupa Brachymeria lasus Walker 
dan Archytas marmoratus Townsend. Kesimpulan bahwa parasitisasi telur didominansi oleh T. 
remus (23,54– 61,22%) sehingga berpotensi sebagai agens hayati untuk S. frugiperda. Parasitisasi 
larva didominasi oleh Exorista sp. (50%), tetapi tingginya tingkat parasitisasi dibayangi oleh 
hiperparasitoid yang dapat menurunkan efektivitasnya sebagai agens hayati S. frugiperda.

Kata kunci: agens hayati, kekayaan, kemerataan, tingkat parasitisasi, S. frugiperda

ABSTRACT

Maize is an important staple food in Indonesia that is threatened by the main pest Spodoptera 
frugiperda (Smith), including on Sumbawa Island which is one of the centres of dryland maize 
production in Indonesia. Currently, S. frugiperda control still relies on synthetic insecticides because 
the potential of natural enemies is not widely known, especially in dryland maize crops on Sumbawa 
Island. This study aims to assess the potential of S. frugiperda parasitoids including diversity, 
evenness, dominance, richness, and parasitization rate. Samples were collected by purposive 
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random sampling in February–May 2024 in dryland maize crops at the age of 4–6 weeks after 
planting on both farm that applied insecticide and farm without insecticide. A total of 30 plants with 
common symptoms of damage due to S. frugiperda attack in three plots each measuring 10 m × 10 
m were carefully examined to collect 30 egg clusters and 30 larval individuals. The results found 
egg parasitoids Telenomus remus Nixon and Trichogramma nr. pretiosum Riley, larval parasitoids 
Exorista sp., larval-pupal parasitoids Brachymeria lasus Walker and Archytas marmoratus 
Townsend. We concluded that the egg parasitization was dominated by T. remus (23.54-61.22%), 
which has potential as a biological agent for S. frugiperda. Larval parasitization was dominated by 
Exorista sp. (50%), but the high parasitization rate was overshadowed by hyperparasitoid which 
may reduce its effectiveness as a biological agent for S. frugiperda.

Key words: biological agents, evenness, level of parasitization, richness, S. frugiperda

PENDAHULUAN

Jagung, Zea mays (L.) merupakan salah 
satu makanan pokok yang bernilai strategis dan 
ekonomis tinggi untuk mendukung optimalisasi 
swasembada pangan di Indonesia yang hingga kini 
permintaannya terus meningkat secara signifikan 
setiap tahun (Waldi 2019). Total produksi jagung 
pada tahun 2023 di Indonesia mencapai 14,77 
juta ton dengan total luas panen 2,48 juta ha 
(Badan Pusat Statistik 2024). Pulau Sumbawa 
di Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah 
satu sentra produksi jagung di Indonesia untuk 
pertanian lahan kering (Al-Qarazi et al. 2021). 
Jagung merupakan komoditas unggulan di 
Kabupaten Sumbawa Barat selain padi, kedelai, 
dan kacang tanah yang banyak dikembangkan 
di Kecamatan Maluk, Taliwang, dan Poto Tano 
untuk memenuhi kebutuhan daerah, bahkan 
kebutuhan nasional. Upaya peningkatan produksi 
jagung di Pulau Sumbawa didukung oleh kegiatan 
intensifikasi dan ekstensifikasi yang beriringan 
dengan pengembangan ternak sapi, kerbau, dan 
kambing terbesar di NTB sehingga hasil panen 
jagung bukan hanya dimanfaatkan dalam bentuk 
pipilan kering, melainkan digunakan juga sebagai 
pakan ternak (Fachri & Mariatil 2017).

Produksi jagung sering mengalami penurunan 
hasil panen yang dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, salah satunya yang menjadi hama utama 
saat ini adalah kemunculan organisme pengganggu 
tanaman atau OPT baru, yaitu ulat grayak 
Spodoptera frugiperda (Smith) (Lepidoptera: 
Noctuidae). Ulat grayak S. frugiperda atau yang 
dikenal dengan nama fall armyworm dapat 
menyerang berbagai tanaman dengan kisaran inang 
sebanyak 353 spesies dari 76 famili, terutama 
Poaceae, Asteraceae, dan Fabaceae (Montezano 

et al. 2018). Serangannya telah menyebabkan 
hilangnya produksi jagung di berbagai negara 
berkisar 8,3–20,6 juta ton per tahun, serta 
menimbulkan kerugian secara ekonomi berkisar 
US$ 2,5–6,2 miliar per tahun (FAO & CABI 2019). 
Ulat grayak S. frugiperda memiliki kemampuan 
menyebar luas ke berbagai negara, tidak adanya 
fase diapause, sifat makan yang rakus, dan daya 
reproduksi yang tinggi menyebabkan S. frugiperda 
dapat menyerang berbagai tanaman tahunan 
di daerah tropis termasuk tanaman jagung dan 
menimbulkan kerusakan yang berakibat hilangnya 
hasil panen serta kerugian produksi (Wan et al. 
2021). Kerusakan dan kerugian produksi jagung 
akibat serangan hama ini di berbagai belahan 
dunia sangat mengkhawatirkan, seperti yang 
terjadi di Ghana rata-rata 45% (kisaran 22–67%), 
Zambia 40% (kisaran 25–50%) (Day et al. 2017), 
dan Nepal 100% (FAO & CABI 2019). Sementara 
itu, di Indonesia telah dilaporkan di Bogor 
dengan kerusakan sekitar 88–100% (Waliyudin 
et al. 2023), Bali rata-rata 47,84% (kisaran 6,78–
66,41%) (Supartha et al. 2021), dan Flores Timur 
sekitar 85–100% (Mukkun et al. 2021).

Upaya pengendalian S. frugiperda telah 
dilakukan dengan berbagai cara, termasuk 
penggunaan insektisida sintetik hingga pencarian 
musuh alami dari hama S. frugiperda yang akan 
diimplementasikan dalam teknologi pengendalian 
hama terpadu (PHT). Sebagian ahli serangga 
mengedepankan PHT untuk mengurangi 
penggunaan insektisida sintetik yang dampaknya 
dapat merugikan secara sosial, ekonomi, dan 
lingkungan (Agboyi et al. 2020; Supartha et al. 
2021; Wahyuningsih et al. 2022; Herlinda et al. 
2023). Teknologi PHT mengoptimalkan musuh 
alami sebagai agens pengendali hayati (biological 
control), salah satunya adalah parasitoid yang 
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diyakini dapat mengatasi masalah hama S. 
frugiperda di lahan jagung (Supartha et al. 2021; 
Herlinda et al. 2023).

Penelitian terhadap parasitoid yang menyerang 
S. frugiperda pada pertanaman jagung lahan 
kering pernah dilakukan di Pulau Lombok, NTB 
dengan ditemukan dua spesies parasitoid telur, 
yaitu Telenomus sp. dan Trichogramma sp., serta 
tiga spesies parasitoid larva, yaitu Apanteles sp., 
Eriborus sp., dan Exorista sp. (Supeno et al. 2021). 
Namun, saat ini penelitian parasitoid S. frugiperda 
pada lahan kering di Indonesia belum banyak 
dilakukan, khususnya di Pulau Sumbawa sebagai 
salah satu daerah pertanaman jagung lahan kering. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji 
potensi parasitoid yang meliputi keanekaragaman, 
kemerataan, dominansi, kekayaan, dan tingkat 
parasitisasinya. Hasilnya diharapkan dapat di-
rekomendasikan sebagai agens pengendali hayati 
hama S. frugiperda khususnya pada pertanaman 
jagung lahan kering yang sampai saat ini belum 
banyak dilaporkan. 

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada pertanaman 

jagung lahan kering di Pulau Sumbawa, Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Penelitian ini 
dilaksanakan sejak bulan Februari–Mei 2024 di 
dua kabupaten, yaitu Kabupaten Sumbawa, di 
Kecamatan Alas Barat (8° 31’ 38”S 16° 56’ 20”E) 
dengan lahan menggunakan aplikasi pestisida dan 
Kabupaten Sumbawa Barat, di Kecamatan Poto 
Tano (8° 34’ 28”S 116° 50’ 49”E) dengan lahan 
tanpa menggunakan aplikasi pestisida (Gambar 
1A). Waktu pengambilan sampel, yaitu pada 
umur tanaman 4–6 minggu setelah tanam (MST) 
atau fase vegetatif, dengan luas lahan ±1 ha.  
Pemeliharaan sampel hasil koleksi berupa 
telur dan larva S. frugiperda serta identifikasi 
parasitoid dilakukan di Laboratorium Ekologi dan 
Biosistematika Hewan, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Mataram.

Pengambilan sampel telur dan larva S. frugiperda
Pemilihan tanaman sampel ditentukan dengan 

melihat adanya gejala serangan atau kerusakan 

oleh larva S. frugiperda pada bagian lingkaran 
daun dan terdapatnya sisa makanan berupa serbuk-
serbuk gergaji atau frass (Agboyi et al. 2020). 
Pengambilan sampel telur dan larva S. frugiperda 
dilakukan secara purposive random sampling 
(Mukkun et al. 2021) dengan memodifikasi metode 
Herlinda et al. (2023), yaitu dengan membentuk 
tiga plot persegi berukuran 100 m2 (10 m × 10 m) 
yang digunakan untuk menetapkan tiga kelompok 
pengulangan sampel di setiap area yang masing-
masing diulangi pada tiga plot. Jarak plot satu 
dengan lainnya sebesar 150 m secara diagonal 
dan diambil sebanyak 10 tanaman secara acak 
pada setiap plot untuk mengumpulkan kelompok 
telur dan larva sehingga jumlah tanaman sampel 
yang diamati per lahan, yaitu 30 tanaman. Jumlah 
sampel yang dikoleksi dari tanaman sampel pada 
setiap lahan pengamatan sebanyak 30 kelompok 
telur dan 30 individu larva. Menurut Tepa-Yotto 
et al. (2021) ukuran plot 10 m × 10 m digunakan 
untuk luas lahan sekitar 1 ha dan jarak plot terluar 
dengan batas lahan, yaitu 5 m untuk menghindari 
efek tepi (Gambar 1B).

Sampel telur S. frugiperda diambil dari 
bagian atas atau bawah permukaan daun dengan 
cara memotong bagian daun tempat ditemukan 
kelompok telur, lalu dimasukkan ke dalam 
gelas plastik berdiameter 6,5 cm dan tinggi 
20 cm. Sampel larva S. frugiperda diambil dari 
bagian tertentu, seperti daun muda, lingkaran 
daun, jumbai atau tongkol sesuai dengan tahap 
pertumbuhannya menggunakan pinset (Acharya et 
al. 2020), lalu dimasukkan ke dalam gelas plastik 
dengan diameter 6,5 cm dan tinggi 4,6 cm. Stadia 
larva yang dikumpulkan, yaitu instar ke-3 sampai 
ke-6. Bagian atas gelas plastik ditutup dengan kain 
kasa untuk memberikan ventilasi dan mencegah 
keluarnya larva atau parasitoid yang muncul dari 
larva. Kertas tisu kering diletakkan pada bagian 
dasar gelas untuk mengurangi kelembapan yang 
dihasilkan oleh sisa makanan (daun jagung) dan 
kotoran larva (Chipabika et al. 2023). Sampel telur 
dan larva yang telah dikoleksi di lapangan dibawa 
ke laboratorium untuk pemeliharaan.

Pemeliharaan telur dan larva S. frugiperda
Pemeliharaan telur dan larva S. frugiperda 

dilakukan di laboratorium dengan kondisi suhu 
ruangan 28 oC, kelembapan relatif 75–80%, dan 
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fotoperiode 24 jam (L:D) (Wahyuningsih et al. 
2022). Kelompok telur yang diselimuti sisik 
berwarna putih diamati setiap hari untuk melihat 
telur menetas menjadi larva atau parasitoid. 
Parasitoid yang muncul dari telur dikelompokkan 
sebagai parasitoid telur. Untuk menentukan tingkat 
parasitisasi telur maka dihitung jumlah telur yang 
menetas menjadi larva dan jumlah telur yang 
muncul parasitoid. Penentuan tingkat parasitisasi 
parasitoid telur dihitung menurut Van Driesche 
(1983). 

Larva terus diamati perkembangannya setiap 
hari sampai berkembang menjadi pupa atau 
kemunculan parasitoid. Larva dipelihara secara 
terpisah dengan individu lainnya pada setiap 
gelas plastik untuk menghindari sifat kanibalisme. 
Larva diberi pakan daun jagung muda yang segar 
disesuaikan dengan kebutuhan makan selama 
1 hari. Sisa makan larva dibersihkan dari gelas 
plastik untuk menjaga kesegaran pakan hingga 
larva berkembang menjadi pupa. Pupa yang 
muncul dipindahkan ke gelas plastik baru dengan 
menambahkan tanah yang agak lembap untuk 
membantu proses perkembangannya.

Hasil pengamatan dicatat untuk menentukan 
tingkat parasitisasi parasitoid larva. Parasitoid 
yang muncul dari larva dikelompokkan menjadi 
parasitoid larva, sedangkan larva yang berkembang 

menjadi pupa tetap dipelihara hingga muncul 
parasitoid dewasa atau berkembang menjadi S. 
frugiperda dewasa. Parasitoid yang muncul dari 
pupa dikelompokkan menjadi parasitoid larva-
pupa. Individu parasitoid yang diperoleh dari 
proses pemeliharaan telur dan larva dimasukkan 
ke dalam tabung berukuran 5 ml yang mengandung 
alkohol 70%, lalu diberi label dan disimpan untuk 
dilakukan identifikasi.

Identifikasi parasitoid
Parasitoid yang ditemukan dari hasil peme-

liharaan diamati berdasarkan karakter morfologi 
menggunakan mikroskop stereo NSZ-606 dan 
didokumentasikan menggunakan kamera HP 
android. Identifikasi parasitoid dilakukan dengan 
mengacu pada kunci identifikasi serangga Goulet 
& Huber (1993) dan berbagai kunci identifikasi 
terkait parasitoid S. frugiperda, serta dikonfirmasi 
ke Museum Zoologi Bogoriense, Badan Riset 
dan Inovasi Nasional (BRIN) di KST Soekarno, 
Cibinong, Bogor, Indonesia. 

Analisis data 
Keanekaragaman spesies. Indeks keanekaragaman 
spesies diukur dengan menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (Magurran 
1998) sebagai berikut:

Gambar 1. (A) Peta lokasi penelitian pada pertanaman jagung lahan kering di Pulau Sumbawa; (B) Skema 
plot diagonal pengambilan sampel telur dan larva Spodoptera frugiperda pada pertanaman 
jagung lahan kering di Pulau Sumbawa.

Figure 1. (A) Map of research locations in dryland maize crops on Sumbawa Island; (B) Schematic of diagonal 
plot sampling Spodoptera frugiperda eggs and larvae in dryland maize crops on Sumbawa Island.

Lahan ± 1 ha
(± 1 ha of land)

Legenda (Legend):
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H’: indeks keanekaragaman Shannon-Wiener; pi: 
jumlah individu suatu spesies; ni: jumlah individu 
untuk spesies yang diamati; N: total individu, 
dengan ketentuan sebagai berikut: H’ ≥ 3 (tinggi), 
H’= 1 < H’ ≤ 3 (sedang), dan H’ ≤ 1 (rendah) 
(Ardyanty et al. 2023).

Kemerataan spesies. Indeks kemerataan spesies 
dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan 
menurut (Odum 1998) sebagai berikut:

E: indeks kemerataan; H’: nilai indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener; S: jumlah total 
individu, dengan ketentuan sebagai berikut: E > 
1 (tinggi), 0,31 < E < 1 (sedang), dan E < 0,31 
(rendah) (Wahyuningsih et al. 2019).

Dominansi spesies. Indeks dominansi spesies 
dihitung dengan menggunakan indeks dominansi 
Simpson (Odum 1998) sebagai berikut:

D: indeks dominansi spesies; ni: jumlah individu 
untuk spesies yang diamati; N: total individu, 
dengan ketentuan sebagai berikut: D = 0,75–1 
(tinggi), D = 0,5–0,75 (sedang), dan D = 0–0,5 
(rendah) (Januarisya et al. 2023).

Kekayaan spesies. Indeks kekayaan spesies 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
Margalefs’s (Santosa 1995) sebagai berikut:

R: indeks kekayaan spesies; S: jumlah spesies 
yang diamati; N: total individu, dengan ketentuan 
sebagai berikut: R > 4 (tinggi), 2,5 < R < 4 (sedang), 
dan R < 2,5 (rendah) (Wahyuningsih et al. 2019).

Tingkat parasitisasi. Tingkat parasitisasi atau 
parasitism rate (PR) telur dan larva S. frugiperda 
dihitung menggunakan rumus yang mengacu pada 
Van Driesche (1983) sebagai berikut:

NPi: jumlah telur atau larva spesies i yang 
terparasit; Ni: jumlah seluruh telur atau larva yang 
terkumpul pada plot.

HASIL

Keanekaragaman parasitoid telur dan larva S. 
frugiperda 

Pada penelitian ini ditemukan lima spesies 
parasitoid yang memarasit S. frugiperda pada 
pertanaman jagung lahan kering di Pulau Sumbawa, 
yang mencakup parasitoid telur, larva, dan larva-
pupa (Tabel 1). Parasitoid telur yang ditemukan, 
yaitu Telenomus remus Nixon (Hymenoptera: 
Scelionidae) dan Trichogramma nr. pretiosum 
Riley (Hymenoptera: Trichogrammatidae); 
parasitoid larva, yaitu Exorista sp. (Diptera: 
Tachinidae); dan parasitoid larva-pupa, yaitu 
Brachymeria lasus Walker (Hymenoptera: 
Chalcididae) dan Archytas marmoratus Townsend 
(Diptera: Tachinidae). Peranan B. lasus belum 
diketahui secara pasti yang kemungkinan sebagai 
hiperparasitoid dari Tachinidae. Dari penelitian ini 
juga ditemukan Megaselia scalaris Loew (Diptera: 
Phoridae) (Gambar 2F) dan lalat Phoridae 
(Diptera) (unidentified species) (Gambar 2G) yang 
peranannya juga belum diketahui secara pasti.

Pada lahan pertanaman jagung dengan aplikasi 
pestisida di Alas Barat ditemukan lebih sedikit 
spesies parasitoid daripada di lahan pertanaman 
jagung tanpa aplikasi pestisida di Poto Tano. 
Parasitoid yang ditemukan di Alas Barat hanya 
T. remus dengan jumlah individu sebanyak 2.772 
yang diperoleh dari 30 tanaman sampel, sedangkan 
di Poto Tano ditemukan lima spesies parasitoid 
dengan jumlah individu sebanyak 7.353 yang 
diperoleh dari 30 tanaman sampel dengan rincian 
T. remus sebanyak 7.211 individu, T. nr. pretiosum 
sebanyak 30 individu, B. lasus sebanyak 1 individu, 
Exorista sp. sebanyak 8 individu, A. marmoratus 
sebanyak 2 individu, M. scalaris sebanyak 75 
individu, dan Phoridae (Diptera) sebanyak 26 
individu (Tabel 1). Nilai indeks keanekaragaman, 
kemerataan, dan kekayaan spesies tergolong rendah, 
sedangkan dominansi tergolong tinggi (Tabel 1). 

E  = H’
ln s

, dengan

D  = ∑  
ni
N

2
, dengan

R  = 
(s - 1)
ln N

, dengan

H’ -∑pi  ln pi  ; pi  = 
ni
N

, dengan PR  = 
NPi
Ni × 100%, dengan
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Tingkat parasitisasi telur dan larva S. frugiperda
Tingkat parasitisasi telur S. frugiperda oleh T. 

remus sebesar 23,54% di Alas Barat dan 61,22% 
di Poto Tano, sedangkan T. nr. pretiosum sebesar 
0,00% di Alas Barat dan 0,25% di Poto Tano. 
Tingkat parasitisasi larva S. frugiperda di Alas 
Barat tidak dapat dihitung karena tidak ditemukan 
parasitoid yang muncul dari seluruh larva yang 
dikoleksi (semua larva berkembang menjadi imago 
S. frugiperda), sedangkan di Poto Tano ditemukan 
17 larva yang terparasit dari total 30 larva yang 
dikoleksi (Tabel 2). 

PEMBAHASAN

Nilai indeks keanekaragaman parasitoid yang 
ditemukan tergolong rendah. Keanekaragaman 

spesies yang rendah menunjukkan persebaran 
jumlah spesies tidak merata dan terdapat 
spesies yang mendominasi. Januarisya et al. 
(2023) menyampaikan bahwa keanekaragaman 
spesies pada suatu komunitas ditentukan oleh 
besar kecilnya jumlah spesies yang ditemukan, 
yaitu jika jumlah yang ditemukan sedikit maka 
komunitas tersebut didominasi oleh satu atau lebih 
spesies dan persebaran individu pada masing-
masing spesies tidak merata. Hal ini sesuai dengan 
hasil perhitungan nilai indeks kemerataan yang 
tergolong rendah dan indeks dominansi yang 
tergolong tinggi. Artinya persebaran individu 
spesies parasitoid tidak merata atau terdapat 
spesies dengan jumlah individu yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan dengan spesies lainnya, yaitu 
T. remus yang merupakan parasitoid telur dominan 
pada penelitian ini. Selain itu, indeks kekayaan 

Ordo 
(Order)

Famili 
(Family)

Spesies 
(Species)

Tahap inang
(Host stage)

Jumlah individu
(Number of individuals)

Alas Barat Poto Tano
Hymenoptera Scelionidae Telenomus remus Telur (Egg) 2.772 7.211

Trichogrammatidae Trichogramma nr. 
pretiosum

Telur (Egg) 0 30

Chalcididae Brachymeria lasus Larva-pupa
(Larvae-pupae)*

0 1

Diptera Tachinidae Exorista sp. Larva (Larvae) 0 8
Archytas marmoratus Larva-pupa 

(Larvae-pupae)
0 2

Phoridae Megaselia scalaris
Phoridae**

Larva (Larvae)*
Larva (Larvae)*

0
0

75
26

Kekayaan spesies (Species richness)

Kelimpahan (Abundance)

Indeks keanekaragaman (Diversity index) (H’)

Indeks kemerataan (Evenness index) (E)

Indeks dominansi (Dominance index) (D)

Indeks kekayaan spesies (Richness index) (R)

1

2.772

0,00
rendah (low)

0,00
rendah (low)

1,00
tinggi (high)

0,75
rendah (low)

7

7.353

0,12
rendah (low)

0,06
rendah (low)

0,96
tinggi (high)

0,67
rendah (low)

Tabel 1. Parasitoid telur dan larva Spodoptera frugiperda serta nilai indeks keanekaragaman, dominansi, 
kemerataan, dan kekayaan pada pertanaman jagung lahan kering di Pulau Sumbawa

Table 1.	 Parasitoids of Spodoptera frugiperda eggs and larvae and values of diversity, dominance, evenness, 
and richness indices in dryland maize crops on Sumbawa Island

*peranannya belum diketahui secara pasti (its role is not yet known with certainty); 
**spesies tidak teridentifikasi (unidentified species).
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Tahap inang
(Host stage)

Spesies
(Species)

Nilai (%)
(Score (%))

x̅ ± SB 
(x̅ ± SD)

(%)
Telur (Egg)

Larva (Larvae)

Larva-pupa
(Larvae-pupae)

Telenomus remus
Trichogramma nr. pretiosum
Exorista sp.
Megaselia scalaris
Brachymeria lasus
Archytas marmoratus

23,54–61,22
0,00–0,25

  0,00–50,00
0,00–6,67
0,00–3,34
0,00–3,34

42,38 ± 26,64
0,12 ± 0,17

25,00 ± 35,35
3,34 ± 4,72
1,67 ± 2,36
1,67 ± 2,36

Tabel 2. Tingkat parasitisasi telur dan larva Spodoptera frugiperda pada pertanaman jagung lahan kering di 
Pulau Sumbawa

Table 2. Parasitization rates of Spodoptera frugiperda eggs and larvae in dryland maize crops on Sumbawa 
Island

spesies juga tergolong rendah karena jumlah 
spesies yang ditemukan sedikit. Kemerataan dan 
kekayaan spesies yang rendah serta dominansi 
yang tinggi dari satu spesies menunjukkan 
keanekaragaman dan populasi musuh alami pada 
ekosistem pertanaman jagung tersebut rendah 
dan tidak sebanding dengan populasi hama. 
Kondisi ini menyebabkan terjadinya tekanan 
biologis berupa serangan hama dengan intensitas 
tinggi, seperti yang terlihat jelas pada pertanaman 
jagung di lokasi penelitian. Ekosistem yang tidak 
seimbang umumnya bersifat labil sehingga mudah 
terserang hama dan penyakit. Hal ini karena 
semua komponen pada ekosistem tersebut, baik 
biotik maupun abiotik tidak berfungsi sesuai 

perannya. Dampaknya, hama dapat berkembang 
hingga mencapai tingkat kerusakan tanaman atau 
melewati ambang ekonomi (Oka 2005; Durocher-
Granger et al. 2021). 

Penelitian ini mengungkapkan hasil yang 
sama dengan temuan sebelumnya bahwa T. remus 
merupakan parasitoid S. frugiperda yang dominan 
karena kelimpahan dan kemampuan parasitisasi 
yang tinggi (Herlinda et al. 2023; Nurkomar et al. 
2024). Namun, pada penelitian ini mengungkapkan 
dominansi T. remus ditemukan baik pada 
pertanaman jagung dengan aplikasi pestisida 
maupun tanpa pestisida. Umumnya, populasi 
musuh alami pada lahan dengan aplikasi pestisida 
lebih rendah daripada lahan tanpa pestisida. 

Gambar 2. Parasitoid telur dan larva Spodoptera frugiperda pada pertanaman jagung lahan kering di 
Pulau Sumbawa. A: Trichogramma nr. pretiosum; B: Telenomus remus; C: Exorista sp.; D: 
Archytas marmoratus; E: Brachymeria lasus; F: Megaselia scalaris; G Phoridae (spesies tidak 
teridentifikasi).

Figure 2. Parasitoids of Spodoptera frugiperda eggs and larvae on dryland maize crops on Sumbawa Island. 
A: Trichogramma nr. pretiosum; B: Telenomus remus; C: Exorista sp.; D: Archytas marmoratus; 
E: Brachymeria lasus; F: Megaselia scalaris; G: Phoridae (unidentified species).

SB: simpangan baku (SD: standard deviation).
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Hal senada dengan Kurniawan & Soesilohadi 
(2020) bahwa pada lahan tanpa aplikasi pestisida 
ditemukan jumlah spesies parasitoid yang tinggi, 
sedangkan pada lahan dengan aplikasi pestisida 
tidak banyak ditemukan spesies parasitoid karena 
sensitivitas yang tinggi terhadap senyawa aktif 
pestisida menyebabkan terbunuhnya musuh 
alami. Sembel (2012) menyatakan bahwa 
terbunuhnya musuh alami pada suatu ekosistem 
akibat penggunaan pestisida yang terus-menerus, 
terutama pestisida yang bersifat umum atau dapat 
membunuh banyak organisme lain termasuk 
parasitoid akan memicu peningkatan populasi 
hama sekunder atau hama penting lainnya.

Budi daya pertanian dengan menerapkan 
pola tanam monokultur dapat memengaruhi 
keanekaragaman musuh alami pada suatu 
ekosistem. Januarisya et al. (2023) menyampaikan 
penanaman satu jenis tanaman dapat berpengaruh 
terhadap keragaman populasi musuh alami. 
Penanaman refugia sebagai bentuk manipulasi 
habitat alami parasitoid dapat memicu kehadiran 
parasitoid untuk menekan populasi hama 
(Habibi et al. 2022). Kemampuan mengenali 
warna, bentuk, dan aroma yang dihasilkan 
refugia menyebabkan parasitoid tertarik untuk 
mengunjungi bunga dari jenis refugia tertentu (Latty 
& Trueblood 2020). Populasi parasitoid yang tinggi 
dapat menurunkan tingkat kerusakan tanaman 
akibat serangan hama sehingga produktivitas 
tanaman semakin meningkat (Ardina et al. 2024). 
Hal ini tentunya didukung juga oleh kondisi iklim 
mikro yang sesuai, keberadaan inang alternatif, 
serta ketersediaan sumber pakan, seperti nektar, 
embun madu, dan serbuk sari yang melimpah. 
Dengan demikian, peran parasitoid dalam 
mengontrol populasi hama menjadi lebih efektif 
(Wahyuningsih et al. 2022; Chipabika et al. 2023). 

Penerapan teknik pengendalian yang ramah 
lingkungan melalui PHT memberikan peluang 
yang besar bagi keberlanjutan lingkungan dalam 
menekan serangan hama dengan memanfaatkan 
peran parasitoid, seperti T. remus sebagai agens 
biokontrol S. frugiperda secara augmentatif 
(Herlinda et al. 2023; Waliyudin et al. 2023; 
Nurkomar et al. 2024). Pemanfaatan parasitoid 
untuk mengendalikan berbagai hama Lepidoptera 
di berbagai negara telah menjadi praktik yang 
komersial, seperti yang diterapkan di Afrika yang 

dilepaskan secara besar-besaran (Kenis et al. 
2019). Namun, upaya pengendalian menggunakan 
musuh alami harus dikombinasikan dengan bentuk 
pengendalian lainnya, seperti penggunaan varietas 
tanaman tahan hama dan penyakit, pengendalian 
kultural, bio-pesticides dari entomopatogen (fungi 
dan bakteri), dan manipulasi habitat (Prasanna 
et al. 2018; Mooventhan et al. 2019). Dengan 
demikian, produktivitas hasil produksi tanaman 
dapat meningkat dan mengurangi ketergantungan 
terhadap penggunaan insektisida yang dampaknya 
merusak kestabilan ekosistem, meningkatkan 
biaya produksi, dan mengganggu kesehatan 
manusia (Supartha et al. 2021).

Tingkat parasitisasi telur tertinggi ditunjukkan 
oleh T. remus sebesar 23,54–61,22%. Parasitisasi 
yang tinggi menunjukkan T. remus menjadi 
parasitoid S. frugiperda yang dominan di antara 
parasitoid lainnya seperti yang telah dilaporkan 
peneliti-peneliti sebelumnya (Tawakkal et 
al. 2021; Nurkomar et al. 2024). Bahkan, di 
Cameroon menunjukkan sangat tinggi, yaitu 
52,6–100% (Abang et al. 2021) dan China 43,42–
60,19% (Liao et al. 2019). Tingkat parasitisasi 
T. remus yang tinggi terhadap S. frugiperda 
menunjukkan parasitoid ini sangat potensial untuk 
mengendalikan hama yang sangat merugikan 
tersebut, baik di pertanaman jagung lahan kering 
maupun lahan basah. Parasitisasi T. remus yang 
tinggi disebabkan oleh kemampuan pencarian 
inang yang baik. Parasitoid T. remus mampu 
mengenali bentuk, tekstur, dan senyawa kimiawi 
yang dilepaskan inangnya sehingga keberadaan 
inang dapat diketahui (Tawakkal et al. 2021). Telur 
yang terparasit T. remus mudah dikenali dengan 
perubahan warna telur pucat hingga hitam serta 
memiliki durasi yang lebih lama untuk menetas di 
lapangan daripada telur yang tidak terparasit (Suci 
et al. 2021). Mempertimbangkan tingginya tingkat 
parasitisasi T. remus pada S. frugiperda yang 
baru dilaporkan dalam penelitian ini merupakan 
temuan penting untuk dikembangkan sebagai 
agens hayati pengendalian biologis, khususnya 
pada pertanaman jagung lahan kering. 

Tingkat parasitisasi larva tertinggi ditunjukkan 
oleh Exorista sp. (Tachinidae) sebesar 50%. 
Namun, tingginya parasitisasi tersebut dibayangi 
oleh hiperparasitoid yang menyerangnya, yaitu B. 
lasus (Chalcididae). Abd el-Salam et al. (2020) 
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menyatakan bahwa B. lasus berperan sebagai 
hiperparasitoid bagi Tachinidae. Penelitian lain 
menegaskan bahwa B. lasus ini menyerang fase 
pupa dari S. frugiperda (Abd al-Salam et al. 2020). 
Nurkomar et al. (2024) menemukan dua spesies, 
yaitu B. lasus dan B. femorata yang muncul dari 
pupa S. frugiperda, sedangkan pada tanaman 
jagung lahan kering Sumbawa hanya ditemukan B. 
lasus pada pupa. Kehadiran B. lasus yang diketahui 
sebagai hiperparasitoid Exorista sp. dikhawatirkan 
mengurangi kemampuan parasitisasi larva-pupa 
S. frugiperda oleh parasitoid sehingga potensi 
Exorista sp.  dalam mengendalikan S. frugiperda 
masih diragukan.

Penelitian ini juga ditemukan T. nr. pretiosum 
yang memarasit telur S. frugiperda dengan 
tingkat parasitisasi sangat rendah sebesar 
0,25%. Temuan ini sejalan dengan Dong et 
al. (2021) bahwa kemampuan parasitisasi T. 
nr pretiosum lebih rendah daripada T. remus. 
Adanya lapisan sisik tebal yang menyelimuti telur 
menjadi penghalang fisik bagi T. nr. pretiosum 
untuk menembus lapisan dalam telur sehingga 
kemampuan oviposisi berkurang (Hou et al. 2022). 
Beberapa penelitian menunjukkan kemampuan 
parasitisasi Trichogramma spp. lebih rendah 
dibandingkan dengan T. remus pada telur yang 
seluruh permukaannya diselimuti lapisan sisik 
dibandingkan dengan telur yang hanya sedikit atau 
tanpa lapisan (Dong et al. 2021; Hou et al. 2022). 
Pada kondisi alami, rendahnya tingkat parasitisasi 
Trichogramma spp. dipengaruhi oleh penyebaran 
massa telur S. frugiperda pada tanaman, tahapan 
fenologi, umur tanaman, serta ukuran tubuh yang 
lebih kecil daripada T. remus (Dong et al. 2021; 
Durocher-Granger et al. 2021).

Spesies lain yang berasosiasi dengan 
S. frugiperda pada penelitian ini, yaitu A. 
marmoratus, M. scalaris, dan Phoridae (Diptera). 
Parasitisasi A. marmoratus pada penelitian ini 
ditemukan sangat rendah, berbeda dengan yang 
dilaporkan pada lahan jagung di Amerika yang 
merupakan parasitoid S. frugiperda potensial 
(Gross 1985). Pada penelitian ini pertama kali 
M. scalaris berasosiasi dengan S. frugiperda di 
lahan kering Nusa Tenggara Barat yang sekaligus 
sebagai laporan kedua di Indonesia setelah temuan 
pertama dilaporkan di Yogyakarta (Nurkomar et al. 

2024). Serangan M. scalaris terhadap S. frugiperda 
juga dilaporkan di India dan Cina (Deshmukh et al. 
2021; Tang et al. 2021). Peranan M. scalaris dan 
Phoridae (Diptera) yang ditemukan pada penelitian 
ini menunjukkan adanya perilaku memakan larva 
S. frugiperda yang telah mati akibat terparasit oleh 
parasitoid lainnya yang sejalan dengan penelitian 
Atmowidi et al. (2001), tetapi penelitian di India 
dan China menyakini bahwa M. scalaris sebagai 
parasitoid larva (Deshmukh et al. 2021; Tang et 
al. 2021). Parasitisasi M. scalaris diketahui sangat 
rendah pada larva S. frugiperda, yaitu 2,2% pada 
instar ketiga dan 0,7% pada instar kelima, serta 
sebagai saprofag sekitar 84,3% dan pemakan 
larva mati nekrofag sekitar 12,7% sehingga tidak 
direkomendasikan sebagai agens pengendali 
hayati S. frugiperda (Acevedo-Alcalá et al. 2023).  

Saat ini insektisida sintetik masih digunakan 
sebagai bahan utama dalam mengendalikan S. 
frugiperda karena cara lain, seperti pemanfaatan 
agens biokontrol potensial belum tersedia. Dalam 
penelitian ini, kami menyediakan daftar baru 
tujuh spesies parasitoid yang berasosiasi dengan 
S. frugiperda di pertanaman jagung lahan kering 
dan memberikan informasi biologis baru. Peran 
parasitoid sebagai agens biokontol telah banyak 
dibuktikan dengan adanya kemampuan parasitisasi 
yang tinggi terhadap telur atau larva S. frugiperda. 
Keunggulan tersebut perlu dipertimbangkan 
untuk digunakan dalam program PHT. Hasil 
penelitian ini menunjukkan tingkat parasitisasi 
yang tinggi pada parasitoid telur dan larva untuk 
mengendalikan S. frugiperda. Namun, potensi 
parasitoid telur lebih diutamakan untuk digunakan 
karena telah terbukti mampu membunuh tahap 
kehidupan S. frugiperda yang paling kritis, yaitu 
fase telur. Hal ini karena dengan dihambatnya 
perkembangan fase telur maka telur tidak dapat 
berkembang menjadi larva S. frugiperda yang 
dapat merusak tanaman jagung. Jika larva mampu 
berkembang maka potensi parasitoid larva dapat 
dipertimbangkan untuk mengendalikan populasi 
hama. Penelitian lebih lanjut masih diperlukan 
untuk memberikan suatu pemahaman yang lebih 
baik tentang perilaku parasitisme, konservasi, dan 
percobaan pemeliharaan massal di laboratorium 
dari parasitoid potensial. 
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KESIMPULAN

Komposisi dan populasi parasitoid pada 
lahan jagung tanpa aplikasi pestisida lebih tinggi 
dibandingkan dengan lahan yang diaplikasikan 
pestisida. Beberapa dari spesies ini dapat menjadi 
agens pengendali potensial yang berguna untuk 
hama S. frugiperda. Parasitoid telur terdiri atas 
T. remus dan T. nr. pretiosum, parasitoid larva 
Exorista sp., dan parasitoid larva-pupa B. lasus 
dan A. marmoratus. Peran M. scalaris dan 
Phoridae (Diptera) yang ditemukan pada larva 
S. frugiperda perlu diteliti lebih lanjut untuk 
menyakinkan potensinya sebagai parasitoid. 
Indeks keanekaragaman, kemerataan, kekayaan 
spesies parasitoid tergolong rendah, sebaliknya 
indeks dominansi tinggi. Nilai indeks ini 
mengindikasikan ekosistem pertanaman jagung 
di Pulau Sumbawa rentan terjadi ledakan populasi 
hama. Parasitoid dengan tingkat parasitisasi 
tertinggi, yaitu T. remus sehingga sangat potensial 
untuk mengendalikan S. frugiperda. 
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